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Abstrak

PPAH Dadi Makmur adalah Kelompok Petani Pengembang Agen Hayati bertempat di Desa Jlegongan, Seyegan, Sleman.
Kegiatannya penyuluhan, pelatihan, pendampingan dan pembuatan beberapa produk agen hayati untuk pengendalian hama &
penyakit. Produknya Beauveria sp. Metharrizium sp, Trichoderma sp. PGPR, Corynebacterium, POC. Permasalahannya adalah
mutu produk agen hayati yang belum terstandardisasi. Solusinya adalah penyuluhan dan pelatihan tentang penjaminan mutu
produk agen hayati. Kegiatannya meliputi: penyuluhan tentang standardisasi produk agen hayati & penjaminan mutu, pelatihan
untuk Pengujian Mutu Produk Agen Hayati & Teknik Labeling, Pendampingan dan Monev terhadap mitra selama menstandarisasi
produkr & penjaminan mutu serta Monev terhadap mitra selama menerapkan Pengelolaan Manajemen Operasional), dievaluasi
dengan pre-test dan post-tes. Hasil menunjukkan bahwa penyuluhan meningkatkan pengetahuan anggota PPAH Dadi Makmur
tentang mutu produk dan profesionalisme manajemen sebesar 756%. Dengan pelatihan maka ketrampilan anggota PPAH Dadi
Makmur dalam penjaminan mutu produk Agen hayati meningkat 50%. Ada 4 produk agen hayati yang sudah teruji mutunya
dengan teknik pelabelan sesuai standar.

Kata kunci: Agen Hayati, Standar Mutu Produk

Abstract

PPAH Dadi Makmur is a Biological Control Agents Cultivator Farmers Group located in the village of Jlegongan, Seyegan, Sleman.
Their activities include counseling, training, assistance and cultivation of some biological agent products for diseases and pest
contol. Among their products are Beauveria sp. Metharrizium sp, Trichoderma sp. PGPR, Corynebacterium, POC. Their issue is
unstandardized biological agent product quality. The solution is counseling and training regarding biological agent product quality
assurance. This activity will include . counseling for Biological Agent Product Standardization & Labelling Techniques,
Accompaniment, and Monev towards partners during product standardization & quality assurance as well as Monev towards
partners during Operational Management Control, evaluated using pre-test and post-test. Results showed that counseling
increased PPAH members' knowledge regarding product quality and professional management around 75%. With training, PPAH
Dadi Makmur member's skills in Biological Agent product quality assurance increased by 50%. There are 4 biological agent
products that are already proven in quality with standardized labelling technique

Keyword: Biological Control Agents, Product Standardization

Pendahuluan

PPAH Dadi Makmur terus menyuluh dan melatih petani sekitar tentang pengendalian
dengan agen hayati. Sejalan dengan kegiatannya maka banyak permintaan tentang produk agen
hayati, sehingga menjadi peluang usaha bagi PPAH Dadi Makmur [1]. Atas arahan dan
pendampingan dari LPHPT Bantul, maka PPAH Dadi Makmur mulai memproduksi : 1. Beauveria
sp. untuk mengendalikan wereng pada padi, 2. Metharrizium sp. untuk mengendalikan uret, 3.
Trichoderma sp. untuk mengendalikan penyakit layu pada Cabai, 4. PGPR untuk meningkatkan
viabilitas benih padi dan pupuk organik, 5. Paenibaccillus polymyxa atau Corynebacterium untuk
mengendalikan penyaki Kresek pada padi, 6. POC untuk pupuk organik cair pada tanaman
(2,3,4,5,6]. Hingga kini omsetnya sampai ratusan botol, untuk memenuhi permintaan petani,
kelompok tani, Dinas Pertanian, dan didistribusi hingga ke luar Jawa. Dengan berkembangnya
bisnis produk agen hayati tersebut maka mulai diperlukan suatu badan usaha didalam PPAH
Dadi Makmur, sehingga terbentulkan CV. Puspita Jaya Makmur.

Produk agen hayati yang dihasilkan oleh PPAH Dadi Makmur sangat bermanfaat bagi
petani untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman, namun ada permasalahan yaitu
beberapa produk yang kualitasnya tidak stabil, sehingga kadang-kadang efektivitasnya menurun.
Untuk itu produk agen hayati yang berbahan aktif bakteri dan jamur tersebut harus distandarisasi
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agar mutunya terjamin. Sesuai dengan ketentuan SNI 8027 tahun 2014 Standar ini menetapkan
syarat mutu, pengambilan contoh, pengujian, pengemasan dan penandaan Agen Pengendali
Hayati (APH) [7]. Labeling produk harus memenuhi syarat Kementan RI Nomor 70 Pasal 10 yaitu
label paling sedikitnya harus mengandung 9 komponen : nama dagang, nomor pendaftaran,
kandungan, isi atau berat bersih, masa edar, nama dan alamat produsen atau importir, tanggal
bulan dan tahun produksi, petunjuk penggunaan, bahan aktif, dan tujuan penggunaan [8].
Solusinya adalah diadakan penyuluhan dan pelatihan tentang standardisasai dan
penjaminan mutu produk agen hayati. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman
dan ketrampilan tentang standardisasi, sehingga produk agen hayati CV. Puspita Jaya Makmur

terjamin mutunya.

Metode Pelaksanaan

Tahapan kegiatan untuk mengatasi permasalahan PPAH Dadi Makmur tentang penjaminan
mutu produk, yaitu dengan : 1. Penyuluhan tentang standardisasi produk agen hayati &
penjaminan mutu, 2. Pelatihan untuk pengujian mutu produk agen hayati & teknik labeling, 3.
Pendampingan dan monev terhadap mitra selama menstandardisasi produk & penjaminan mutu,
4. Monev terhadap mitra selama menerapkan standardisasi mutu produk.

Partisipasi mitra PPAH Dadi Makmur menyediakan tempat dan sumber daya manusia
yaitu pengurus dan anggota yang siap dilatih dan bersedia melakukan monitoring serta evaluasi.
Pendampingan dan penilaian atas capaian program yang telah dilaksanakan antara tim pengabdi
terhadap mitra melalui pre-test dan posttest, kemudian dianalisis peningkatan pemahaman dan

ketrampilannya.

Hasil dan Pembahasan
1. Penyuluhan Standardisasi Produk Agen Hayati & Penjaminan Mutu

Kegiatan penyuluhan tentang standardisasi produk agen hayati dan penjaminan mutu
mendapat sambutan sangat baik, yang ditunjukkan dengan antusiasme dan semangat selama sesi
diskusi berlangsung. Dari hasil wawancara dengan Ketua PPAH Dadi Makmur menunjukkan
bahwa selama produksi agen hayati ini, sudah mengetahui adanya standardisasi mutu, namun
tidak tau apa yang harus dilakukan, sehingga penyuluhan ini sangat bermanfaat sekali. Dalam
penyuluhan tersebut diterangkan tentang pentingnya standardisasi mutu produk, indikator
kualitas produk agen hayati dan metode pengujiannya.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan oleh Dr. Siti Nur Aisyah, S.P
dengan menggunakan media power point di Laboratorium Agrobioteknologi Fakultas Pertanian
UMY (Gambar 1la), ada peningkatan pemahanan tentang standardisasi dan penjaminan mutu
produk agen hayati sebesar 75%, dari yang semula 25% yang ragu bahkan 50% tidak tau (Gambar
1b). Peningkatan pemahaman yang sangat tinggi tersebut antara lain didukung oleh wawasan yang
luas dan sangat berpengalaman dalam pembuatan agen hayati sejak tahun 1979, serta rajin
mengikuti berbagai pelatihan. Disamping itu penggunaan media power point dinilai efektif untuk
mentransfer materi yang bersifat ilmiah kepada peserta yang bukan berasal dari kalangan

akademisi. Penggunaan media pembelajaran dalam proses transfer ilmu diketahui dapat
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menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, dan motivasi yang akan merangsang keinginan untuk
belajar atau mengetahui dari audiens [9].
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Gambar 1. (a) Penyuluhan Standar Mutu Produk (b) Peningkatan Pemahaman PPAH Dadi
Makmur

2. Pelatihan Pengujian Mutu Produk Agen Hayati & Teknik Labeling

Setelah memahami tentang standarisasi produk agen hayati dan penjaminan mutu, maka
semua mitra sangat antusias ingin berlatih cara menguji mutu produk agen hayati, sehingga
diadakannya pelatihan. Didampingi oleh Ir. Agung Astuti, M.Si., mitra sangat bersemangat
menguji 4 produk agen hayati yaitu Beauveria sp, Trichoderma sp. Paenibaccillus polymyxa dan Bacillus
substilis. Secara gotong royong, mitra saling bekerjasama ada yang menguji pH, jumlah spora,
viabilitas dan ada yang menghitung jumlah total bakteri dengan metode TPC (Total Plate Count)
(Gambar 2a) [10,11,12]. Hasil pengujian standarisasi agen hayati produk CV. Puspita Jaya
Makmur menunjukkan pH yang sesuai standar (5-8) dan jumlah spora yang sudah melebihi

standar minimum (1x10° [7,8]. Meskipun tingkat kemurnian bakterinya menunjukkan beragam,
sehingga harus dilakukan pemurnian lagi.
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Gambear 2. Pelatihan Standar Mutu Produk dan Peningkatan Ketrampilan Uji Mutu Produk
Hasil evaluasi dari pelatihan menunjukkan bahwa setelah dilatih beberapa metode pengujian
maka terdapat peningkatan keterampilan sebesar 25%, meskipun masih ada 40% yang merasa
sulit dan ragu (Gambar 2b). Hal ini dimungkinkan karena produk agen hayati yang berbahan aktif
jamur dan bakteri, maka metode pengujian agak rumit dan memerlukan ketelitian serta kondisi

selalu aseptis. Namun demikian, peningkatan ketrampilan 25% tersebut sudah sangat berarti,
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karena ke depan setiap proses produksi, sudah ada yang paham tentang pengujian mutu, sehingga

produk terstandardisasi.
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Gambar 3. (a) Peningkatan Ketrampilan Teknik Labeling (b) Produk PPAH Dadi Makmur
Label Baru

Peningkatan keterampilan ini sesuai dengan pendapat Yusup dan Suhandi (2016) bahwa
praktik akan meningkatkan keterampilan [13]. Kegiatan praktik langsung dapat mendorong
peningkatan kemampuan teknis, selain itu juga ditujukan untuk memfasilitasi pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), sehingga ada sinkronisasi antara yang telah dipahami
dari penyuluhan dengan praktik secara langsung.

Mutu dan keamanan produk perlu diaplikasikan dan diinformasikan dg jelas ke
konsumen melalui Label produk [14]. Mitra sudah memahami bahwa suatu produk itu harus
dilabel. Namun mitra belum paham tentang syarat pelabelan dari Kementan RI Nomor 70 Pasal
10 yaitu label paling sedikitnya harus mengandung 9 komponen : nama dagang, nomor
pendaftaran, kandungan, isi atau berat bersih, masa edar, nama dan alamat produsen atau
importir, tanggal bulan dan tahun produksi, petunjuk penggunaan, bahan aktif dan tujuan
penggunaan [7, 8]. Hasil evaluasi dari pelatihan teknik labeling yang diberikan oleh Ir. Agung
Astuti, M.Si menunjukkan bahwa ada peningkatan ketrampilan membuat label sesuai standar
sebesar 75%, dari yang semula 50% taidak tau dan 50% ragu, meskipun masih ada yang ragu
sebesar 25% (Gambar 3a). Peningkatan tersebut didukung oleh keinginan mitra yang sangat kuat
untuk mewujudkan bahwa produk agen hayati terjamin mutunya dan berlabel sesuai standar.
Sedangkan hasil review terhadap label produk agen hayati CV. Puspita Jaya Makmur, pada
umumnya baru memenuhi 5 dari 9 persyaratan. Untuk itu kemudian dilakukan FGD dalam
rangka re-desain label. Dan akhirnya dihasilkan 6 produk agen hayati yang berlabel sesuai standar
(Gambar 3b).

Untuk keberlanjutan program pengabdian ini maka dihibahkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk pengujian mutu produk agen hayati dan labeling di setiap produksi (Gambar 4).
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Gambar 4. Penyerahan Alat dan Bérang

Simpulan

Hasil menunjukkan bahwa penyuluhan meningkatkan pengetahuan anggota PPAH Dadi
Makmur tentang mutu produk dan profesionalisme manajemen sebesar 75%. Dengan pelatihan
maka keterampilan anggota PPAH Dadi Makmur dalam penjaminan mutu produk agen hayati
meningkat 50%. Ada 4 produk agen hayati yang sudah teruji mutunya dengan teknik pelabelan
sesuai standar. Disarankan disetiap produksi harus selalu diuji mutu produknya sesuai standar,

sehingga produk agen hayati terjamin mutunya.
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